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 Kesehatan mental merupakan faktor penting yang memengaruhi kinerja 
karyawan, khususnya di sektor pelayanan kesehatan. Masalah kesehatan 
mental menjadi isu global, dengan lebih dari satu miliar orang mengalami 
gangguan mental, dan kondisi ini juga terlihat pada Dinas Kesehatan 
Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis pengaruh kesehatan mental yang diukur melalui 
Psychological Well-Being (PWB) dan Psychological Distress (PD) 
terhadap kinerja karyawan. Penelitian menggunakan pendekatan 
positivistik dengan metode kuantitatif verifikatif, melibatkan 30 
responden melalui kuesioner, dan dianalisis menggunakan SPSS 25. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat PWB karyawan berada 
pada kategori tinggi (rata-rata 25,80), PD berada pada kategori sedang 
(21,00), dan kinerja karyawan berada dalam kategori baik (20,9). Secara 
parsial, PWB berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. PD 
juga berpengaruh signifikan dengan arah positif, menunjukkan adanya 
eustress atau stres positif yang dapat memicu peningkatan kinerja pada 
tingkat tertentu. Secara simultan, PWB dan PD memberikan kontribusi 
sebesar 89,3% (R² = 0,893) terhadap kinerja karyawan. Temuan ini 
menegaskan bahwa kesehatan mental yang baik berperan penting dalam 
meningkatkan efektivitas kerja di organisasi sektor publik dan dapat 
menjadi dasar untuk perumusan strategi peningkatan kesejahteraan 
psikologis di lingkungan kerja. 
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Mental health is a critical factor influencing employee performance, 
particularly in the healthcare sector. Globally, mental health issues have 
become a major concern, with more than one billion individuals 
experiencing mental disorders, a phenomenon also observed at the 
Indragiri Hilir District Health Office in Riau Province. This study aims 
to analyze the influence of mental health measured through 
Psychological Well-Being (PWB) and Psychological Distress (PD) on 
employee performance. Employing a positivist approach with a 
quantitative verificative design, data were collected from 30 respondents 
through a structured questionnaire and analyzed using SPSS 25. The 
results show that employees’ PWB is categorized as high (mean = 25.80), 
PD is at a moderate level (mean = 21.00), and overall performance is 
categorized as good (mean = 20.9). Partially, PWB has a positive and 
significant effect on performance. PD also shows a significant positive 
effect, indicating the presence of eustress or positive stress that can 
enhance performance under certain conditions. Simultaneously, PWB 
and PD contribute 89.3% (R² = 0.893) to employee performance. These 
findings highlight the essential role of mental health in improving work 
effectiveness within public-sector organizations and provide a 
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foundation for developing strategies to enhance psychological well-
being in the workplace. 
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1. PENDAHULUAN 

Kesehatan mental menjadi isu krusial di dunia kerja modern, terutama di sektor kesehatan yang 
menghadapi beban kerja tinggi dan tekanan emosional [1]. Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan 
bahwa lebih dari 1 milliar orang mengalami gangguan mental, dengan dampak signifikan terhadap 
produktivitas kerja [2] Di Indonesia, data Riskesdas 2018 menunjukkan lebih dari 19 juta penduduk 
berusia di atas 15 tahun mengalami gangguan mental emosional, yang berdampak pada penurunan 
kinerja individu dan organisasi [2].  

Kinerja karyawan merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan organisasi, 
termasuk lembaga pemerintahan seperti Dinas Kesehatan. Kinerja mencerminkan hasil kerja seseorang 
sesuai dengan standar dan indikator tertentu seperti kualitas, kuantitas, serta ketepatan waktu [3] 
Pencapaian kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal seperti sikap, mental, dan motivasi, 
maupun eksternal seperti iklim kerja, sarana, dan dukungan manajemen. Dalam konteks Dinas 
Kesehatan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, fenomena menurunnya disiplin kerja dan 
meningkatnya stres kerja menjadi indikasi masalah kesehatan mental karyawan. Kesehatan mental 
diukur melalui dua dimensi utama yaitu Psychological Well-Being (PWB) dan Psychological Distress 
(PD) [4].  

Kesehatan mental adalah kondisi kesejahteraan psikologis yang memungkinkan individu 
mengatasi tekanan hidup, bekerja produktif, dan berkontribusi pada komunitas [1] Faktor yang 
mempengaruhinya meliputi beban kerja, dukungan sosial, dan lingkungan kerja [5] Gangguan kesehatan 
mental dapat menurunkan produktivitas hingga 20% [1] Psychological Well-Being (PWB) merupakan 
kondisi psikologis positif yang terdiri dari enam dimensi yaitu self-acceptance, positive relations with 
others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal growth [6] [8] Psychological 
Well-Being (PWB) berpengaruh positif terhadap kinerja melalui peningkatan motivasi dan resiliensi [7]. 
Berdasarkan penelitian menunjukkan Psychological Well-Being (PWB) meningkatkan produktivitas 
kerja [8]. Psychological Distress (PD) adalah kondisi ketidaknyamanan psikologis seperti stres, 
kecemasan, dan depresi [9]. Dalam batas moderat, Psychological Distress (PD) dapat berfungsi sebagai 
eustress yang memotivasi kinerja [10] [12]. Namun, jika berlebihan Psychological Distress (PD) 
menurunkan performa [4]. Kinerja karyawan adalah hasil yang mencakup kuantitas, kualitas, dan 
ketepatan waktu [11]. Faktor yang mempengaruhinya meliputi motivasi, kompetensi, dan kesehatan 
mental. 

Berdasarkan penelitian menemukan korelasi positif antara kesehatan mental dan kinerja di Dinas 
Kesehatan [12]. Penelitian lainnya menunjukkan kesehatan mental mempengaruhi kinerja melalui 
keseimbangan kerja-hidup [13]. Berdasarkan teori Job Demand-Resources (JD-R), Psychological Well-
Being (PWB) sebagai resources meningkatkan kinerja, sedangkan Psychological Distress (PD) sebagai 
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demands dapat berfungsi sebagai motivator jika terkendali [14] [17]. Studi terkini menunjukkan bahwa 
Psychological Well-Being (PWB) berhubungan positif dengan produktivitas dan kepuasan kerja [15] 
[16], sedangkan Psychological Distress (PD) berhubungan negatif dengan kinerja dan meningkatkan 
risiko burnout [17].  

Oleh karena itu, penting untuk meneliti lebih lanjut pengaruh kesehatan mental terhadap kinerja 
karyawan, khususnya pada Dinas Kesehatan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau, guna memberikan 
dasar empiris bagi strategi peningkatan kesejahteraan psikologis dan produktivitas pegawai di sektor 
publik 
 
2.  METODE 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan positivistik dengan metode kuantitatif verifikatif. 
Populasi dari penelitian ini adalah karyawan Dinas Kesehatan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau 
yaitu sebanyak 30 orang, dengan sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui kuesioner Skala Likert 1-5. 
Analisis meliputi uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik yaitu meliputi (uji normalitas, 
multikolinearitas, hetoroskedastisitas, linearitas, dan autokorelasi), serta regresi linear berganda 
menggunakan SPSS 25. 
 
3.  HASIL dan PEMBAHASAN 
 Berdasarkan gambar 1 menunjukkan terdapat 16 karyawan perempuan (53%) dan 14 karyawan 
laki-laki (47%). 

 

 
Gambar 1. Jenis Kelamin Responden 

 

 
Gambar 2. Pendidikan Terakhir Responden 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan dari 30 responden, terdapat sebanyak 20 orang (67%) 
berpendidikan S1 dan sebanyak 10 orang (33%) berpendidikan S2. 

47%53%

Jenis Kelamin

Laki-laki perempuan

67%
33%

Pendidikan Terakhir

S1 S2
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Gambar 3. Usia Responden 

Berdasarkan gambar di atas, distribusi usia karyawan di Dinas Kesehatan Kabupaten Indragiri 
Hilir Provinsi Riau menunjukkan mayoritas berada pada kelompok 40–50 tahun yaitu sebanyak 14 
orang (46%), disusul kelompok usia 30–40 tahun dengan 11 orang (37%), dan kelompok 20–30 tahun 
sebanyak 5 orang (17%). 

 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Psychological Well 
Being 

30 19.00 30.00 25.8000 2.84544 

Psychological 
Distress 

30 15.00 25.00 21.0000 2.57307 

Kinerja Karyawan 30 15.00 25.00 20.9000 2.36862 
Valid N (listwise) 30     

 
 Berdasarkan tabel di atas menunjukkan rata-rata Psychological Well-Being (PWB) yaitu 25.80 
dengan kategori tinggi, Psychological Distress (PD) 21.00 termasuk kategori sedang, dan Kinerja yaitu 
20.90 juga termasuk kategori tinggi.  

Tabel 2. Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 30 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .77396072 
Most Extreme Differences Absolute .151 

Positive .068 
Negative -.151 

Test Statistic .151 
Asymp. Sig. (2-tailed) .079c 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai signifikansi (Sig.) uji normalitas residual 0.079 > 
0.05, yang berarti data penelitian berdistribusi normal. 

17%

37%
46%

Usia

20–30 tahun 30–40 tahun 40–50 tahun
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Gambar 4. Grafik Normalitas 

Berdasarkan gambar di atas menunjukkan bahwa distribusi residual berada dalam batas normal 
dan tidak terdapat penyimpangan yang signifikan dari distribusi normal teoretis. Artinya, model regresi 
dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

 

 
Gambar 5. Uji Heteroskedastisitas 

 
 Berdasarkan gambar di atas menunjukkan penyebaran titik – titik pada data meluas dan acak, 
menandakan tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada model penelitian ini.   
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Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Collinearity 
Tolerance VIF Keterangan 

Psychological 
Well-Being .280 3.576 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 

Psychological 
Distress 

.280 3.576 Tidak terjadi gejala multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan nilai Tolerance sebesar 0.280 dan VIF sebesar 3.576 

untuk kedua variabel bebas (Psychological Well-Being dan Psychological Distress). Karena Tolerance 
> 0.10 dan VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas yang berarti. Artinya, kedua variabel 
independen dapat digunakan bersama-sama dalam model regresi tanpa menyebabkan distorsi terhadap 
hasil. 

Tabel 4. Uji Linearitas 
ANOVA Table 

 Sum of Squares df 
Mean 
Square F Sig. 

Kinerja 
Karyawan * 
Kesehatan 
Mental 

Betw
een 
Grou
ps 

(Combined) 155.525 13 11.963 26.678 .000 
Linearity 144.415 1 144.415 322.041 .000 
Deviation from 
Linearity 

11.110 12 .926 2.065 .088 

Within Groups 7.175 16 .448   
Total 162.700 29    

  
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai F untuk Linearity sebesar 322.041 dengan signifikansi 
0.000 (< 0.05), dan Deviation from Linearity sebesar 2.065 dengan signifikansi 0.088 (> 0.05). 
Berdasarkan kriteria di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Psychological Well-Being, 
Psychological Distress, dan kinerja karyawan bersifat linear. 
 

Tabel 5. Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 .945a .893 .885 .80211 1.982 
a. Predictors: (Constant), Psychological Distress, Psychological Well-Being 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 

Berdasarkan analisis tabel di atas diperoleh nilai Durbin–Watson sebesar 1.982. Nilai ini berada 
di antara rentang –2 hingga 2, serta sangat dekat dengan angka 2, yang menunjukkan tidak adanya 
autokorelasi positif maupun negatif antar-residual. Dengan kata lain, setiap data responden dalam 
penelitian ini bersifat independen dan tidak saling memengaruhi secara serial. 
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Tabel 6. Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.433 1.336  1.073 .293 

Psychologic
al Well 
Being 

.331 .116 .340 2.855 .008 

Psychologic
al Distress 

.589 .109 .640 5.379 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 1.433, dan koefisien regresi (b₁) 

untuk Psychological Well-Being (PWB) sebesar 0.331 dengan nilai Sig. = 0.008 < 0.05, dan 
Psychological Distress (PD) menunjukkan nilai konstanta (a) sebesar 1.433 dan koefisien regresi (b₂) 
sebesar 0.589, dengan nilai signifikansi 0.000 < 0.05 . Dengan demikian, diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2 

Y = 1.433 + 0.331X1 + 0.589X2 

dapat disimpulkan bahwa kedua variabel Psychological Well-Being dan Psychological Distress 
sama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Tabel 7. Uji F 

ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 145.329 2 72.664 112.940 .000b 

Residual 17.371 27 .643   
Total 162.700 29    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
b. Predictors: (Constant), Psychological Distress, Psychological Well-Being 

 
 Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai Fhitung = 112.940 dengan nilai signifikansi (Sig.) = 
0.000, yang jauh lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam 
penelitian ini signifikan secara simultan. Artinya, variabel Psychological Well-Being (X₁) dan 
Psychological Distress (X₂) secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
(Y).  

Tabel 8. Uji Parsial (Uji t) 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.433 1.336  1.073 .293 

Psychological 
Well Being 

.331 .116 .340 2.855 .008 

Psychological 
Distress 

.589 .109 .640 5.379 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukkan hasil Psychological Well-Being (PWB) Sig. 0.008 < 0.05 
dan Psychological Distress (PD) Sig. 0.000 < 0.05. Hasil parsial menunjukkan bahwa kedua variabel 
bebas Psychological Well-Being (PWB) dan Psychological Distress (PD), berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 
1 .945a .893 .885 .80211 1.982 
a. Predictors: (Constant), Psychological Distress, Psychological Well-Being 
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 
Perhitungan koefisien determinasi dapat dituliskan dalam bentuk rumus sebagai berikut : 

Kd = r2  x 100% 
 Berdasarkan tabel di atas hasil uji koefisien determinasi ini menunjukkan bahwa model regresi 
memiliki kemampuan penjelasan yang sangat kuat. Variabel Psychological Well-Being (PWB) dan 
Psychological Distress (PD) bersama-sama mampu menjelaskan 88,5% variasi kinerja karyawan, 
sementara sisanya 11,5% dipengaruhi oleh faktor eksternal lainnya. Hal ini membuktikan bahwa model 
penelitian sangat baik, reliabel, dan sesuai dengan kondisi. 
 

3.1 Pembahasan 
 Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesehatan mental memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja karyawan di Dinas Kesehatan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. 
Dua dimensi utama yang diuji, yaitu Psychological Well-Being (PWB) dan Psychological Distress (PD), 
terbukti berperan penting dalam menentukan tingkat performa individu di lingkungan kerja. 
Berdasarkan hasil analisis regresi, diketahui bahwa kedua variabel tersebut secara simultan menjelaskan 
88,5% variasi kinerja karyawan, sementara sisanya 11,5% dipengaruhi oleh faktor eksternal lain seperti 
kepemimpinan, budaya kerja, dan faktor organisasi. Hal ini mengindikasikan bahwa aspek psikologis 
karyawan merupakan faktor dominan dalam mendukung efektivitas kerja aparatur pemerintah daerah di 
sektor kesehatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Psychological Well-Being (PWB) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan ini menguatkan teori Job Demand–Resources (JD–R), 
bahwa kesejahteraan psikologis merupakan resources yang mampu meningkatkan motivasi, resiliensi, 
dan keterlibatan kerja [14]. Karyawan yang memiliki kesejahteraan psikologis tinggi cenderung lebih 
bersemangat, memiliki rasa makna dalam pekerjaan, serta mampu mempertahankan produktivitas 
meskipun menghadapi tekanan pekerjaan yang kompleks. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
menemukan bahwa individu dengan kondisi mental yang baik cenderung memiliki kemampuan belajar, 
inovasi, dan kinerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan yang mengalami stres atau 
burnout [18].  

Sementara itu, Psychological Distress (PD) juga menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja, namun dengan karakteristik yang lebih kompleks. Hasil uji parsial memperlihatkan bahwa 
tekanan psikologis tidak selalu berdampak negatif terhadap performa; dalam batas tertentu, tekanan 
dapat berfungsi sebagai eustress atau stres positif yang mendorong seseorang untuk bekerja lebih fokus 
dan produktif. Hal ini sejalan dengan konsep bahwa tingkat stres moderat dapat berfungsi sebagai 
pemicu motivasi dan peningkatan performa [10]. Namun, jika tekanan melebihi ambang batas adaptasi 
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individu, maka efeknya akan berubah menjadi distress yang menurunkan efektivitas kerja dan 
kesejahteraan mental karyawan. Temuan ini juga didukung oleh penelitian yang menegaskan bahwa 
psychological distress dapat memengaruhi kreativitas dan kinerja melalui mekanisme psikologis yang 
kompleks, tergantung pada tingkat resiliensi karyawan [19].  

Dari aspek empiris, penelitian ini memperlihatkan bahwa model regresi yang digunakan sangat 
baik dan reliabel, dengan nilai Adjusted R² sebesar 0,885 dan Durbin–Watson sebesar 1,982 yang 
menunjukkan tidak adanya autokorelasi. Artinya, model ini layak digunakan untuk menjelaskan 
hubungan antara kesehatan mental dan kinerja karyawan. Hasil tersebut mendukung penelitian 
sebelumnya yang menyimpulkan bahwa kesehatan mental berperan penting dalam menjaga 
produktivitas di lingkungan kerja sektor publik, terutama pada organisasi pelayanan kesehatan yang 
memiliki beban emosional tinggi [20].  

Temuan ini juga memperkuat teori Psychological Capital yang dijelaskan di mana komponen 
seperti optimisme, harapan, dan ketahanan mental (resilience) menjadi modal utama dalam menjaga 
kinerja [21].  Karyawan yang memiliki kesejahteraan psikologis tinggi lebih mampu mengatasi tekanan, 
mengelola emosi, serta mempertahankan komitmen terhadap tujuan organisasi. Sebaliknya, individu 
dengan tingkat distress tinggi cenderung mengalami penurunan konsentrasi, kesalahan kerja, dan tingkat 
kepuasan yang rendah. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya dukungan organisasi terhadap 
kesehatan mental karyawan, melalui kebijakan lingkungan kerja yang sehat, pemberian konseling 
psikologis, serta pembentukan budaya kerja yang menghargai keseimbangan antara beban kerja dan 
kesejahteraan individu. Implementasi program Employee Assistance Program (EAP) dan pelatihan stres 
management dapat menjadi langkah konkret dalam meningkatkan performa aparatur di sektor publik. 

  
4.   KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesehatan mental yang terdiri dari 
Psychological Well-Being (PWB) dan Psychological Distress (PD) memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan di Dinas Kesehatan Kabupaten Indragiri Hilir Provinsi Riau. Psychological 
Well-Being (PWB) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, menunjukkan bahwa semakin 
tinggi kesejahteraan psikologis karyawan maka semakin baik pula performanya. Psychological Distress 
(PD) juga berpengaruh signifikan dan dalam tingkat tertentu berfungsi sebagai eustress yang mampu 
meningkatkan fokus dan produktivitas kerja. Secara simultan, kedua variabel mampu menjelaskan 
88,5% variasi kinerja karyawan, sehingga kesehatan mental terbukti menjadi faktor penting yang 
menentukan efektivitas kerja di sektor publik. 
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